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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Huruf Arab 
  
Nama Huruf Latin Nama 




 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 ṡṡ ṡ es(dengan titik di ث
atas) 
 Jim J Je ج
 ḥṡ ḥ Ha(dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal Ż Zet(dengan titik di ذ
atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 Zad ṣ Es(dengan titik di ص
bawah) 
 Dad ḍ De(dengan titik di ض
bawah) 
 ṭṡ ṭ Te(dengan titik di ط
bawah) 





 ain ‘ Apostop terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف




 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ھ
 Hamzah ' Apostof ء
 Ya Y Ye ى
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda 
apapun, jika ia terletak ditengah atau akhir maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a a ا
 Kasrahh i i ا





Vocal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat, 
transliterasinya sebagai beriku: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya ai a dan i ى  
 fathah dan wau au a dan u و  
Contoh: 
ْ یَ   kaifa : ف 
 hau : ھَْو ل
C. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya bebrapa huruf dan tanda yaitu:  
Harkat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
 Fathah dan alif ى ... | اَ  ...
atau y’ 
Ā a dan garis di atas 
 Kasrah dan y’ Ī i dan garis di atas ِ◌ى












D. Tā marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbutah 
itu di teransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
 raudah al-atf l: َرْوَضُةاألْطَفا ل
 al-Mad nah al-F d}ilah: اَْلَمِدْيَنُةاَْلَفاِضَل ة




















Nim  :50300115080 
Judul  :Pola Hidup Single Parent Terhadap Kesejahteraan Anak di Desa Bonto 
Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana pola hidup single parent 
terhadap kesejahteraan anak di Desa Bonto Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. Pokok masalah tersebut selanjutnya dibagi dalam beberapa submasalah 
yaitu:, 1) Bagaimana pola hidup single parent terhadap kesejahteraan anak di Desa 
Bonto Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba?, 2) Apa kendala yang 
dihadapi single parent terhadap kesejahteraan anak di Desa Bonto Biraraeng 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dan kualitatif. Pendekatan penelitian  yang digunakan adalah 
pendekatan sosiologi dan pendekatan kesejahteraan sosial. Uji keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi dengan membandingkan hasil wawancara dengan 
suatu dokumen dari artikel baik dari internet maupun buku yang berkaitan serta hasil 
observasi yang dilakukan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola hidup dari 5 single parent terhadap 
kesejahteraan anak di Desa Bonto Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
yaitu: lebih fokus kepada pendidikan anak, dan kebutuhan hidup keluarganya baik 
dari kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Adapun kendala yang dihadapi 
oleh single parent terhadap kesejahteraan anak di Desa Bonto Biraeng Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba yaitu: masalah ekonomi dan kebutuhan keluarga. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada single parent untuk 
lebih mendukung anaknya dalam menempuh pendidikan. Karena pendidikan sangat 
penting untuk kehidupan anak-anak kedepannya. 2) Diharapkan kepada single parent 










A. Latar Belakang Masalah 
 Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang dibangun 
di atas perkawinan atau pernikahan yang terdiri dari ayah/suami, istri/ibu, dan anak. 
Pernikahan sebagai salah satu proses pembentukan suatu keluarga, merupakan 
perjanjian sakral (mitsaqan ghalidha) antara suami dan istri. Dan keluarga juga 
merupakan lembaga sosial yang paling dasar untuk mencetak kualitas manusia. 
Sampai saat ini masih menjadi keyakinan dan harapan bersama bahwa keluarga 
senangtiasa dapat diandalkan sebagai ketahanan moral, akhlak, al-karimah dalam 
konteks bermasyarakat, bahkan baik dan buruknya gennerasi bangsa, ditentukan pula 
oleh pembetukan pribadi dalam keluarga, disinilah keluarga memiliki peranan yang 
strategis untuk memenuhi harapan tersebut.
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 Problematika kehidupan keluarga kian lama kian kompleks seiring spirit 
perubahan zaman dan paradigma  berfikir individu maupun komunitas tertentu 
terhadap hakikat atau esensi sebuah perkawinan. Yang dimana yang dimaksud 
perkawinan adalah suatu kegiatan yang sakral.  
 Simpul-simpul permasalahan sebuah rumah tangga, yang tidak dapat diurai 
secara jelas dapat menyebabkan sebuah kebersamaanyang serius. Yaitu, perceraian 
yang kemudian melahirkan suatu kehidupan yang baru misalnya terjadinya peran 
yang baru di sebut single parent.  
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Mufidah, Psikologi Keluarga Islam berwawasan gender, (Cet.IV Malang:UIN: MALIKI 





 Di Indonesia, keluarga single parent dengan ibu sebagai orang tua tunggal 
memiliki jumlah persentase yang besar dengan 80% dari 24% kepala keluarga 
perempuan merupakan ibu tunggal (SUPAS BPS 2015). Sementara itu, hanya 4% 
dari 76% kepala keluarga laki-laki di indonesia memiliki status single parent. Dari 
data tersebut, diketahui bahwa fenomena single parent bukanlah sebuah fenomena 
yang langka meski stikma mengenai keluarga ini cendrung masih negatife sebagai 
mana disampaikan oleh pendiri SPINMOTION (Single Parents Indonesia In Motion). 
“ Janda, duda, baik yang terlahir oleh sebuah perceraian atau dikarenakan wafatnya 
pasangannya, selama ini adalah kolompok dalam masyarakat yang terposisikan dalam 
beragam stigma. Jika bercerai, mereka adalah pribadi-pribadi yang dianggap gagal 
membina rumah tangga dan jika pun karena wafatnya pasangannya, mereka di 
pandang sunggu sangat kasihan namun kadang juga tetap menjadi bahan cemoohan 
juga. Jika bercerai, anak-anak mereka pung lalu disebut sebagai anak-anak broken 
home yang memeiliki kecenderungan berlipat kali lebih besar peluangnnya untuk 
terganggu kondisi kejiawaannya atau menderita kelainan-kelainan psikologis sejak 
dini di usia belia”. 
 Sejalan dengan pernyataan Yasin, pada tahun 2016, wisconsin office of 
children’s mental health merilis data resiko anak-anak yang tumbuh dalam keluarga 
single parent. Anak-anak yang hidup dikeluarga single parent seringkali memiliki 
stabilitas yang kurang, disipling yang keras,dan pengawasan yang kurang, sehingga 
dapat memperlambat perkebangan sosial, dan emosional anak. Untuk menghindari 
resiko ini, orang tua tunggal harus mampu berperan ganda agar keluarga dapat 









 Dalam sebuah keluarga suami istri (ayah/ibu) dituntut untuk saling 
pengertian satu sama lain, suami harus mengerti dengan keadaan istri begitu pula 
dengan sebaliknya yang dimana seorang istri harus mengerti dengan keadaan suami, 
kemudian disetiap anggota keluaraga terdapat perang masing-masing, seperti seorang 
suami yang berperan sebagai kepala keluarga, begitupun dengan istri yang berperan 
sebagai ibu rumah tangga. Peran-peran tersebut biasanya muncul karena adanya 
pembagian tugas di setiap anggotanya di dalam rumah tangga. Suatu pekerjaan yang 
harus dilakukan dalam kehidupan keluarga inilah yang disebut fungsi keluarga. Oleh 
karena itulah diperlukan sikap saling pengertian satu sama lain. Dengan adanya sikap 
saling pengertian, masing-masing pihak saling mengerti akan kebutuhan-kebutuhan. 
Saling mengerti akan kedudukan dan perannya masing-masing, sehingga diharapkan 
keadaan keluarga dapat berlangsung dengan tentram dan aman. Dalam hal ini 
keluarga adalah potensi menciptakan cinta dan kasih sayang.
3
 Seperti yang 
dikemukakan oleh Maslow bahwa, salah satu kebutuhan manusia adalah kebutuhan 
akan rasa kasih sayang, kebetuhan ini juga ingin didapatkan sepenuhnya.
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 Kebutuhan akan rasa cinta dan kasih sayang menjadi mimpi buruk bagi istri 
yang tinggal oleh suaminya baik dalam keadaan cerai mati, cerai hidup, ataupun 
orang tua yang tidak pernah menikah sama sekali (mengasuh anak).
5
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SB Lestari,Pola Komunikasi Keluarga Single Parent Sebagai Konsekuensi Hilangnya Sososk 
Ibu, di akses melalui httpps://ejournal3.undip.ac.ad 2018 
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Mufidah, Psikologi Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 38 
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E.B, Surbakti, Gangguan Kebahagiaan Anda dan Solusinya, (Jakarta: Alex Media 
Komputindo 2010), h. 18 
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Thabathaba’i Husain Muhammad, Ada Apa Setelah Mati?: Pandangan Al-Qur’an, 





 Mereka para ahli menuturkan, betapa pelit dan sukarela para ibu menjawab 
dan menjaga kondisi dan bahtera keluarga yang kehilangan nahkodahnya. Menyadari 
kenyataan tidak adanya pendamping hidup, mencari nafkah membuat wanita harus 
memikirkan semua tanggung jawab, dan masih saja hal ini mengakibatkan wanita 
yang di tinggal syhok dan terguncang jiwanya sehingga sulit baginya untuk menerima 
kenyataan pahit tersebut. Tentunya ini akan menjadi pukulan yang sngat berat untuk 
istri dan anak-anaknya. Sesungguhnya, sangat berat bagi seorang istri untuk 
menangani tanggung jawab yang sangat serius dan sewajarnya dipegang oleh seorang 
suami atau yang ditangani oleh seorang suami.
6
 
 Banyak keluarga yang menjadikan suami sebagai satu-satunya tongkat 
utama pencari nafkah.  Keluarga serta anak, istri menjadi kalang kabut karena tak 
tahu harus kemana mencari uang untuk melanjutkan kehidupan yang masih 
berlangsung sehingga puluhan tahun kedepan. Diperkirakan lebih banyak istri yang 




 Goncangan ekonomi yang menjadi persoalan utama seorang istri yang 
ditinggal oleh suami. Persoalan ekonomi terutama terjadi jika saat setelah menikah ia 
tidak bekerja dan hanya mengandalkan penghasilan dari suami. Dan ketika ia tiba-
tiba kehilangan suami yang selama ini menopang perekonomian keluarga para 
jandapun tidak memiliki pemasukan tetap. Akibatnya, para single parent pun sering 
dihadapkan pada permasalahn ekonomi. Ia harus mencari uang untuk menghidupi 
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Spock Benyamin, Orang tua: Permasalahan dan Upaya Mengatasinya, penerjemah, 
Maryam Noor (Semarang: Dahara Publishing 1991), h. 140 
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Arni Christika Putri, Skripsi, Kesejahteraan dengan Wanita Single Parent, (Uin Syarif 





keluarganya, menambah beban seorang ibu yang bukan wanita karier. Itu baru 
permasalahan yang ditinjau dari sudut ekonomi. Belum lagi ditinjau dari sudut 
psikologi, betapa berat dan stressnya seorang istri dan anak-anak yang di tinggal oleh 
suami, selain masalah ekonomi dan masalah psikologi, ada beberapa msalah lainnya 
yaitu, masalah praktis, masalah emosional, masalah kesepian, masalah sosial, 
masalah pengasuhan anak, masalah seksual, dan masalah perubahan diri. Hal ini 
disebabkan karena ada satu orang tua yang membesarkan anak. Bila diukur dengan 
angka, mungkin lebih sedikit sifat positif yang ada dalam diri suatu keluarga dengan 
satu orang tua dibanding keluarga yang lengkap.
8
 
 Partisipasi perempuan saat ini, bukan berarti sekedar menuntut persamaan 
hak tetapi juga fungsinya yang mempunyai arti bagi pembangunan dalam masyarakat 
indonesia. Melihat potensi perempuan sebagai sumber daya manusia  maka upaya 
meyertakan perempuan pada proses  pembangunan bukan hanya menyertakan peri 
kemanusiaan belaka, tetapi merupakan tindakan efisien karena tanpa mengikut 
sertakan perempuan dalam prises pembangunan berarti pemborosan dan memberi 
pengaruh negatif terhadap lajunya pertumbuhan ekonomi. Peran perempuan saat ini 
tidak lagi sebagai seorang yang bekerja dalam ranah domestik saja tapi kini telah 
berkembang juga menjadi seseorang yang juga bekerja dalam ranah publik.
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 Fenomena single parent di Desa Bonto Biraeng Kecamatan kajang 
Kabupaten Bulukumba terjadi karena perceraian yang disebabkan oleh cerai mati 
(meninggal) yang membuat para single parent tidak bisa mempertahankan rumah 
tangganya sehingga mengakibatkan perceraian yang menyebabkan menjadi single 
parent. selain itu faktor yang menyebabkan menjadi single parent adalah meninggal 
karena sakit dan kecelakaan. sebagian besar single parent di Desa Bonto Biraeng 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba sebelumnya memiliki pasangan seorang 
montir  kita ketahui bersama bahwa pekerjaan Montir merupakan pekerjaan yang 
sangat berat dan juga pekerjaan yang biasa menimbulkan faktor kecapean dan 
menjadi penyebab kematian, sehingga menyebabkan single parent. Di Desa Bonto 
biraeng single parent berusaha bekerja keras untuk kelangsungan hidupnya. 
 Hidup sebagai single parent pada dasarnya tidak pernah diharapkan oleh 
siapapun. Keluarga yang utuh dengan figur seorang ayah yang menjadi pelindung 
atau menjadi seorang Ibu yang memberikan sentuhan kelembutan kasih diakui 
senantiasa menjadi impian. Tapi pada kenyataannya tidak semua orang dapat 
memiliki keluarga yang benar-benar utuh. Kondisi ideal ini tidak selamanya 
dipertahankan atau diwujudkan. 
 Berdasarkan latar belakang dan pendahuluan diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai bagaima upaya dan kendala bertahan hidup 
perempuan  single parent dengan demikian judul penelitian ini mengenai  “pola hidup  
“Single Parent”terhadap kesejahteraan anak di Desa Bontobiraeng Kecamatan 







B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
         Fokus penelitian merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Oleh karena itu pada penelitian ini, penulis mengfokuskan 
penelitian mengenai, pola hidup“Single Parent” terhadap kesejahteraan anak di Desa 
Bonto Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
2. Deskripsi Fokus 
          Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul diatas, maka di 
deskripsikan permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, yakni upaya dan 
kendala yang dihadapi single parent terhadap kesejahteraan anak di Desa Bonto 
Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Penulias memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
1. Setiap orang tua tunggal dalam menghadapi masalah mempunyai cara dan kiat 
yang berbeda satu dengan lainnya. Cara dan kiat yang dilakukan tergantung 
pada kondisi masing-masing, ada yang mampu bertahan secara mandiri 
sehingga menjadi sukses, ada yang bergantung kepada pihak lain, ada yang 
menyerah sama sekali kepada keadaan tanpa mampu berbuat apa-apa 
sehingga berlanjut dengan kehancuran keluarga. 
2. Pola asuh orang tua adalah upaya orang tua yang konsisten dan persisten 
dalam menjaga dan membimbing anak dari sejak di lahirkan hingga remaja.  
3. Single parent adalah seorang suami atau istri yang berperan ganda dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan, akan cinta dan kasih sayang keluarganya, 






C. Rumusan Masalah 
Dari uraian tersebut di atas maka peneliti merumuskan sub-sub masalah 
sebagai berikut 
1. Bagaima na pola hidup Single Parent” terhadap kesejahteraan anak di Desa 
Bonto Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba ? 
2. Apa kendala yang di hadapi “Single Parent” terhadap kesejahteraan anak di 
Desa Bontobiraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba ? 
D. Kajian Pustaka 
Sebatas pengetahuan peneliti, pembahasan mengenai Pola Hidup Single 
Parent  Terahadap Kesejahteraan Anak di Desa Bonto Biraeng Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba, belum banyak di bahas sebagai karya tulis ilmiah secara 
mendalam, khususnya pada jurusan Kesejahteraan Sosial. Berdasarkan pada 
penelusuran tentang kajian pustaka yang penelitian dilakukan dilapangan, penulis 
hanya menemukan beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan judul 
penelitian yang penulis lakukan yaitu, 
1. Nurfadillah, dalam skripsinya yang berjudul Peran Ibu Single Parent dalam 
Menumbuhkan Kemandirian Anak di Desa Bojong Timur Magelang, fakultas 
ilmu sosial. Menyimpulkan bahwa pola asuh yang di berikan oleh ibu single 
parent pada anak dalam menumbuhkan kemandirian anak di desa bojong timur 
yaitu: satu ibu single parent menerapkan pola asuh otoritarian, satu ibu single 
parent menerapkan pola asuh permiisf, satu ubu single parent menerapkan pola 





2. Dessy Eka Murtika dalam skripsinya yang berjudul Pendidikan Islam Pada 
Keluarga Single Parent di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen Tahun 
2017 kesimpulannya bahwa pendidikan islam dalam keluarga single parent di 
Dukuh Ceperan Sambirejo Plupuh Sragen berupa materi akidah akhlak. Materi 
akidah yang di ajarkan oleh orang tua single parent yaitu imam kepada Allah 
seperti mencintai Allah dengan cara membiasakan diri  untuk selalu mengerjakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, membiasakan diri mengerjakan 
sholat dan membaca Al-Quran setiap hari. 
3.  Rully Rossita dengan judul skripsi Kesejahteraan Sosial Single Parent di Dusun 
Tegalsari Banguntapal Bantul yang di mana dalam skripsi ini menyimpulkan 
bahwa para single parent beranggapan bahwa sejahtera itu tidak selalu di nilai 
dari materi saja, melainkan juga dari kondisi psikologis, terlebih kondisi batin 
tanpa pasangan hidup, dan hubungan batin antar anggota keluarga. Dan 
kemudian dalam upaya mensejahterakan keluarga single parent  bekerja keras 
untuk selalu dapat memenuhi kebutuhan primer maupun sekunder. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis, maka 
tujuan yang di capai dalam penelititian yaitu: 
a. Untuk mengetahui Bagaimna pola hidupp “Single Parent” terhadap 






b. Untuk mengetahui Bagaimna kendala yang di hadapi perempuan“Single 
Parent”terhadap kesejahteraan anak  di Desa Bontobiraeng Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba” 
F. Kegunaan penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain: 
a. Kegunaan Teoretis 
1. Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi perguruan tinggi khususnya 
jurusan PMI/Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dalam pengembangan ilmu pengetahuan para mahasiswa 
mengenai Strategi Bertahan Hidup Perempuan Single Parent. 
2. Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah 
wawasan dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan pada 
Perpustaakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
3. Mengetahui secara rinci tentang  pola hidup Single Parent terhadap 
kesejahteraan anak. 
4. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa dalam hal ini 
pelajar, untuk memberikan pengetahuan arahan ataupun informasi bagaimana pola 





A. Tinjauan Tentang pola hidup 
a. Pengertian pola hidup 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pola adalah suatu system kerja atau 
cara kerja sesuatu, sedangkan menurut Kamus Antropologi pola adalah rankaian 
unsur-unsur yang sudah mantap mengenai suatu gejala dan dapat dipakai sebagai 
contoh dalam menggambarkan atau mendeskripsikan gejala itu sendiri. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola adalah cara kerja 
yang terdiri dari unsur-unsur terhadap suatu perilaku dan dapat dipakai untuk 
menggambarkan atau mendeskripsikan gejala perilaku itu sendiri.
1
 
Pola hidup dapat diartikan dengan kebiasaan, apabila memiliki kebiasaan 
buruk berarti kita juga memiliki pola hidup yang buruk, dan begitu pun sebaliknya. 
Kebiasaan yang baik menandakan kita telah melakukan pola hidup yang baik.
2
 
Setiap manusia hidup yang hidup mempunyai cara-cara tersendiri dalam 
memperoleh kehidupannya. Pola hidup pada cara-cara bagaimana menjalani hidup 
dengan cara yang baik dan wajar. di era globalisasi ini banyak orang yang kurang 
memperdulikan bagaimana sesungguhnya hidup yang baik bagi kehidupannya. 
Menurut Mubyarto bahwa secara harfiah, pola mempunyai arti acuan yang 
dibuat berdasarkan kebiasaan dan kepentingan serta terus-menerus dipergunakan. 
Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa pola hidup adalah kebiasaan atau cara 
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hidup yang terjadi secara terus-menerus dan berulang-ulang di dalam suatu hidup 
seseorang. Pola hidup dapat digolongkan dalam dua hal yaitu: 
1. Pola hidup sederhana 
Menurut Fx. Parsono, Pola hidup sederhana yaitu pola hidup yang tidak boros, 
tidak berfoya-foya, dan tidak bergaya hidup mewah. Manusia menyadari bahwa 
dalam hidupnya menginginkan hidup yang sejahtera lahir dan batin. Kebutuhan 
manusia tidak terhitung banyaknya dan terbatasnya sumber daya yang dimiliki oleh 
setiap orang, terutama penghasilan yang dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan 
yang sangat banyak, maka setiap individu harus membiasakan hidup hemat. Hidup 
hemat merupakan suatu cara mendistribusikan pendapatan konsumen secara 
terencana dan terarah. Selain itu dalam menggunakan penghasilannya harus 
menggunakan berbagai pertimbangan, yaitu: 
a. Menyesuaikan kebutuhan dengan penghasilan 
b. Menurutkan kebutuhan menurut tingkat intensitas kepentingan 
c. Memperhatikan antara kualitas barang yang diberi dengan harga 
d. Tidak memaksakan diri membeli barang di luar kemampuan 
e. Tidak boros dalam menggunakan uang 
2. Pola hidup konsumtif/berlebihan 
Penggunaan materi secara berlebihan merupakan pemborosan, misalnya 
membeli sesuatu yang kurang bermanfaat, materi digunakan untuk berfoya-foya. 
Menurut lubis bahwa yang dimaksud dengan pola hidup konsumtif yaitu suatu 
perilaku yang membeli tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional 




Dari hal tersebut di atas dapat disimpulkan pola hidup keluarga yaitu suatu 
cara hidup atau kebiasaan yang tetjadi secara terus-menerus dalam memenuhi 
kebutuhan dan mengatur keuangan keluarga. Cara hidup keluarga bisa bergaya cara 
pola hidup sederhana dan mewah. Pola hidup sederahana yaitu pola hidup yang 
hemat, cermat dan membelanjakan, sedangkan pola hidup mewah yaitu pola hidup 
yang boros dan membelanjakan uang dengan berfoya-foya.
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b. Partisipasi Perempuan Dalam Dunia Kerja 
perempuan dalam masyarakat agraris tentu punya peran besar di rumahnya, 
karena jika perannya digantikan pembantu maka suami harus menyediakan biaya 
tambahan. Disamping mengajarkan perempuan mengerjakan pekerjaan di rumahnya, 
mereka juga masih membantu suami.
4
  
Berdasarkan penelitian dari MAMPU (inisiatif dari Australia Aid), dalam 
kurung waktu 10 tahun terakhir, partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia 
meningkat hingga 51%. Namu, angka ini di bilang masih rendah dibanding angka 
partisipasi angkatan kerja laki-laki yang mencapai 85%. Berdasarkan survei daei 
Grant Thorton Indonesia bahwa: 
Indonesi (36%) menduduki peringkat ke-6 di dunia dalam jumlah perempuan 
yang menjabat sebagai senior menejemen. Sedangkan di kawasan Asia Pasifik, 
Indonesia berada di posisi ke-3. Sementara posisi terendah di kawasan ini di tempati 
Jepang (7%), Selandia baru (19%), dan Australia (23%).  
Data tersebut membuktikan betapa dibutuhkannya peran aktif perempuan 
dalam mendukung kesejahteraan ekonominya sendiri, keluarga dan masyarakat. 
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Perusahaan asuransi jiwa. PT. AIA Financial, mendukung perempuan Indonesia 
untuk dapatmengambil keputusan dalam memproteksi dirinya  dan keluarganya. AIA 
mengajak perempuan Indonesia untuk merencanakan keuangan masa depan dan 
menyiapkan diri dan keluarga dalam menghadapi hal-hal yang tak terduga. 
Perkembangan tersebut menandakan perkembangan kuantitatif penting dalam 
kehidupan perempuan karena adanya kesempatan-kesempatan yang semakin terbuka 
seperti pendidikan, sosial budaya dan ekonomi. Keadaan tersebut karena dipengaruhi 
faktor-faktor yang saling terkait baik pada perempuan sendiri maupun norma-norma 
yang telah berubah. Sebagai contoh melalui proses urbanisasi sejak tahun 1970 an 




B. Pengertian single parent 
Single parent adalah seseorang sekaligus menjalankan tugas seorang ayah 
atau seorang ibu yang memikul tugas sebagai kepala keluarga dan sekaligus ibu 
rumah tangga. Orang tua tunggal atau biasa disebut single parent adalah orang tua 
yang hanya terdiri dengan satu orang saja, yang di mana dalam rumah tangga ia 
berperan sebagai ibu sekaligus berperan sebagai ayah. Hal ini di sebabkan karena 
hanya ada satu orang tua yang membesarkan anak apabila di ukur dengan angka 
mungkin lebih sedikit sifat positif yang ada dalam diri suatu keluarga dengan satu 
orang tua tunggal ini tidak mempunyai pasangan untuk saling menopang. 
Tidaklah mudah bagi single parent dalam menjalani kehidupannya setelah 
kehilangan salah satu anggota keluarganya yaitu suami, karena segala sesuatu harus 
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ditangung sendiri. perubahan-perubahan yang terjadi dalam keluarga yang 
mengakibatkan seseorang menjadi single parent  yang berarti akan membawa 
seseorang untuk beradaptasi dengan kondisi yang baru yagni penambahan peran dan 
serangkaian tugas-tugas ganda yang harus dilakukan. Sehingga wanita single parent 
mempunyai status dan peran yang ganda yaitu bertindak sebagai ayah maupun ibu 
untuk ana-anaknya. 
 Multi status yang disebabkan wanita tersebut mempunyai status sebagai 
kepala keluarga yang harus memenuhi segala kebutuhan hidup rumah tangga, 
sekaligus status sebagai ibu yang bertanggung jawab dalam mendidik dan menjaga 
anak-anaknya. Sedangkan multi peran terjadi ketika wanita tersebut berada di 
lingkungan pekerjaan, lingkungan tempat tinggal yang menharuskan ia berperan 
layaknya sebagai kepala keluarga yaitu mencari nafkah, wakil dari keluarga dari 
setiap kegiatan di lingkungan rumah, mengambil sendiri setiap keputusan jika ada 
masalah terjadi.  
Peran selanjutnya ketika menjadi seorang ibu rumah tangga yang bertugas 
mengurus segala kepentingan baik untuk anak-anak dan dirinya sendiri. Ada 
semacam kekhawatiran dalam keluarga dengan orang tua tunggal dimana orang tua 
tersebut harus bekerja sekaligus membesarkan anaknya. Seorang yang menjadi orang 
tua tunggal harus memenuhi kebutuhan akan kasih sayang dan juga keuangan, 
berperan sebagai ayah dan sekaligus ibu, serta mengendalikan kemarahan sekaligus 
depresi yang dialami oleh anakya maupun dirinya sendiri.
6
   
Sedangkan Pudjibudo mengungkapkan bahwa single parent adalah seseorang 
yang menjadi orang tua tunggal karena pasangannya meninggal dunia, bercerai dan 
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juga seseorang yang memutuskan untuk memiliki anak tanpa adanya ikatan 
perkawinan. Menjadi orang tua tunggal berarti ia harus memposisikan dirinya sebagai 
seorang ayah dan ibu dalam waktu yang bersamaan, kedua peran tersebut menjadikan 
orang tua tunggal harus mandiri secara finansial maupun secara mental.
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Perubahan-perubahan yang terjadi dalam keluarga yang mengakibatkan 
seseorang menjadi orang tua tunggal yang berarti akan membawa seseorang untuk 
beradaptasi dengan kondisi yang baru yakni penambahan peran dan serangkaian 
tugas-tugas ganda yang harus dilakukan. Menjadi status sebagai orang tua tunggal 
menjadikan guncangan batin bagi wanita. Rasa kehilangan akan selalu menyisakan 
guncangan yang hebat bagi yang ditinggalkan. Penelitian para psikolog anak dan 
keluarga membenarkan, betapa sulitnya kondisi seorang ibu di masa-masa pasca 
perpisahan.
8
 Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti kebiasaan orang tua, ayah 
atau ibu dalam pemimpin, mengasuh, dan membimbing anak dalam keluarga. 
Mengasuh dalam arti menjaga dengan cara merawat dan mendidik. Membimbing 
dengan cara membantu dan melatih.
9
 
C. Kesejahteraan sosial 
Kebahagiaan, ketentraman dan kesejahteraan itu menjadi sasaran dan tujuan 
pokok dalam satu kehidupan rumah tanggal,. Sedangkan kebahagiaan dan 
ketentraman hidup berumah tangga itu berarti terwujudnya suatu kesehteraan hidup 
lahir bathin, jasmania, dan ruhaniah. Sejahtera lahir batin terwujudnya suatu 
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kebutuhan hidup yang bersifat mateil. Sedangkan sejahtera batin itu berarti timbulnya 
suatu ketenangan-ketenangan dan ketentraman jiwa. 
Kebahagiaan dan kesejahteraan hidup rumah tangga dasar pertama bagi 
terwujudnya suatu bentuk kehidupan masyarakat yang bahagia dan sejahtera, 
mempunyai beberapa faktor sebagai syarat mutlak dan kriteria bagi terwujudnya 
kesejahteraan dan kebahagiaan hidup rumah tangga yang harus diperhatikan oleh 
setiap anggota keluarganya, terutama untuk orang tua sebagai pemegang kekuasaan 
dan panutan untuk anak-anaknya. Di antaranya: 
a. Suami istri mempuanyai niat yang ikhlas dalam membangun rumah tangganya 
(hal ini dapat meminimalisir ketidak harmonisan rumah tangga yang berujun 
perceraian). 
b. Setiap anggota keluarga memahami dan dapat menjalani fungsinya masing-
masing (tidak terkecuali single parent, yang harus merangkap peran ganda  
untuk menuju keluarga sejahtera).  
Tanggung jawab setiap laki-laki terhadap fungsinya: 
1) Sebagai seorang suami bagi istrinya 
2) Sebagai seorang ayah terhadap anak-anaknya 
3) Sebagai anggota masyarakat: bersosialisasi dengan masyarakat dengan tujuan 
yang baik agar menuju masyarakat yang sejahtera dan bahagia, rukun dan 
damain serta toleransi dan solidaritas. 
Tanggung jawab setiap wanita terhadap fungsinya: 





2. Sebagai seorang ibu, mendidik anak sejak berada dalam kandungan, saat lahir 
dan tumbuh dewasa.. 
3. Sebagai anggota masyarakat, sama halnya dengan tanggung jawab suami, 
seorang istri juga wajib bersosialisasi dengan masyarakat dengan tujuan yang 
baik agar menuju masyarakat yang sejahtera dan bahagia, rukun dan damai 
serta toleransi dan solidaritas. 
4. Terciptanya suasana keagamaan dalam kehiidupan rumah tangga sehari-hari. 
5. Terpeliharanya kesehatan hidup. 
6. Terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga 
7. Tercapaianya fungsi pendidik keluarga terutama bagi anak-anak.10 
Kesejahteraan Sosial menurut Midgley yang di kutip oleh Isbandi Rukminto 
bahwa Kesejahteraan Sosial adalah: 
“a satate or condition of human well-being thet exsits when social problems 
are managed, when human needs are met, and when social apportunities are 
maximized” 
(suatu keadaan atau kondisi kehidupan manusia yang tercipta ketika 
permaslahan sosial dapat di kelolah dengan baik; ketika kebutuhan manusua dapat 
terpenihi dan ketika kesempatan sosial dapat di maksimalkan).
11
 
Undang-Undang Repoblik Indinesia Nomor 11 tahun 2009 tentang:  
Kesejahteraan Sosial Bab 1 Pasal 1 menyebutkan bahwa tolak ukur keluarga 
yang sejahtera adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial 
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warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
12
 
Selain itu, BKKBN (Badan Koordinnasi Keluarga Berencana Nasional) dalam 
direktorat pelaporan dan statistik, Jakarta, 2008, di tegaskan bahwa ada beberapa 
tahapan beserta indikatornya dalam menuju keluarga sejahtera: 
1) Tahapan Pra Sejahtera 
 Adalah keluarga yang tidak dapat memenuhi salah satu indikator tahapan 
Keluarga Sejahtera I 
2) Tahapan Keluarga Sejahtera I 
 Adalah keluarga yang memenuhi indikator-indikator berikut: 
(1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 
(2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja, 
sekolah, dan bepergian. 
(3) Rumah yang di tempati keluarga mempunyai atap, laintai, dan dinding yang 
baik. 
(4) Bila ada keluarga yang sakit di bawah ke sarana kesehatan. 
(5) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan kontrasepsi. 
(6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
3) Tahapan Keluarga Sejahtera II 
 Keluaraga yang memenuhi indikator satu s/d enam dan indikator berikut: 
1. Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan agama 
dan kepercayaan masing-masing. 
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2. Paling kurang, sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan daging, ikan, 
telur. 
3. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu pasan pakaian 
dalam setahun. 
4. Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni rumah. 
5. Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat 
melaksanakan tuga/fungsi masing-masing. 
6. Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh 
penghasilan. 
7. Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulisan latin. 
8. pasangan usia subur dengan dua anak atau lebih menggunakan alat/obat 
kontrasepsi. 
(4) Tahapan Keluarga Sejahtera III 
Adalah keluarga yang memenuhi indikator 1 s/d 12 dan indikator berikut: 
1. Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama. 
2. Sebagian penghasilan keluarga di tabung dalam bentuk uang atau barang. 
3. Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali di  
manfaatkan untuk berkomunikasi. 
4. Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggal. 
5. keluarga memperoleh informasi dari surat kabar, radio, majalah, tv. 
(5) Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus 
 Adalah keluarga yang memenuhi indikator 1 s/d 19 dan indikator berikut: 
1. Keluarga secara teratur  dengan suka rela memberikan sumbangan materil 




2. Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan sosial, 
yayasan, institusi masyarakat. 
Jadi, menurut BKKBN ukuran sejahtera suatu keluarga dapat di ukur dengan 
tahapan dan indikator tersebut.
13
 
Pada umumnya, keluarga ideal adalah keluarga yang sakinah,mawadda dan 
rahmah, sakinah merupakan ketenangan hidup yang bersifat dinamis dan aktif, 
mawadda adalah kelapangdadaan dan tidak perna besifat dari niat buruk. Sedangkan 
rahmah adalah bersifat kondisi piskologis yang muncul dalam hati. Dalam 




a. Kebahagiaan spritual, dalam suatu keluarga dapat menjalankan ibadah-ibadah 
mahda seprti shalat, puasa, sakat, haji dan sebagainya. Disini suami dan istri 
sebagai teladan: suami sebagai teladan istri, begitupun juga istri sabagai 
teladan suaminya, sehingga anak-anak juga dapat mengikuti dan 
meneladaninya. 
b. Kebahagiaan seksual, sudah menjadi fitranya dalam kehidupan rumah tangga, 
suami istri ingin meraih kepuasan seksual. Istri selalu siap melayani panggilan 
suami,namun suami juga harus seksual istri. Terlebih dengan aktifitas seksual 
itu kemudian terlahir anak. 
c. Kebahagian finansial, pemimpin keluarga harus memenuhi kebutuhan, nafkah 
istri dan anak-anaknya. Kebutuhan finansial akan sandang,papan, pangan, 
pendidikan, kesehatan dan keamanan. 
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d. Kebahagiaan moral,ini melipiuti sikap-sikap baik yang dilakukan oleh setiap 
individu dan keluarga. Seperti sikap suami dalam memperlakukan istri , istri 
juga wajib memperlakukan suami dengan hormat dan patuh kepada 
suami,suami istri bersikap sayang kepada anak-anak. Kemudian anak wajib 
bersikap hormat kepada kedua orang tuanya,kebahagiaan moral ini dapat di 
lihat dari kebahagiaan spiritual keluarga, jika kebahagiaan spiritualnya buruk, 
maka moralnyapun akan buruk pula. 
e. Kebahagiaan intelektual, menurut ilmu adalah wajib hukumnya, suami istri 
arus mengetahui hak dan kewajiban dalam keluarga sakinah, mawaddah, 
rahmah tidak mudah di sdapatkan secara mudah, untuk itu harus di upayakan 
dalam kemampuan intelektual yang di milki setiap anggota keluargannya. 
D. Kesejahteraan anak 
  Anak adalah suatu karunia yang diberikan Allah SWT pada hambanya jika 
tidak punya anak suatu rumah tangga terasa sepi karena tidak ada hiburan sibuah hati 
sebagai salah satu unsur yang sangat kuat untuk memperkokoh jalinan kemesraan 
antara ibu dan ayahnya.
15
 
Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan anak yang dapat menjamin 
pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar, baik secara rohani jasmani 
maupun sosial. Hal tersebut mengacu pada Pasal 34 Undang-Undang Dasar 1945 
yang menyebutkan “Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara”.
16
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Dalam istilah umum, sejahtera menunjuk  keadaan yang baik, kondisi manusia 
dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai. 
Dalam ekonomi, sejahtera dihubungkan dengan keuntungan benda.
17
  
Anak mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, karena anak adalah tunas yang akan 
tumbuh dan berkembang menjadi bagian generasi penerus perjuangan dalam rangka 
pencapaian cita-cita bangsa. Sebagai generasi penerus maka anak perlu dirawat, 
dibina, dan ditingkatkan kesejahteraannya agar dapat tumbuh dan mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan serta keterampilan dalam melaksanakan peranan dan 
fungsi dalam kehidupan sesuai dengan pertumbuhan usianya. 
Anak-anak yang menyandang masalah kesejahteraan akan mengalami 
kesulitan untuk tumbuh dan berkembang secara wajar. Anak-anak yang mengalami 
hal tersebut memerlukan pelayanan dan bimbingan sehingga dapat melaksanakan 
tugas kehidupannya sesuai dengan harapan masyarakat. 
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E. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Single Parent 
Beberapa faktor seorang perempuan menyandang gelar Single Parent atau 
orang tua dengan peran ganfa adalah sebagai berikut: 
a. Perceraian 
Beberapa penyebab perceraian yang di jelaskan oleh beberapa ahli. Di 
antaranya beberapa penyebab-penyebab itu adalah: 
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Dijelaskan oleh Cohen  bahwa penyebab-penyebab perceraian hampir tidak 
terbatas karna perkawinan melibatkan dua individu dan keperibadian masing-masing 
latar belakang yang berbeda yang berusaha untuk hidup bersama. Yang mungkin bisa 
di jadikan alasan pokok bagi terjadinya suatu perceraian adalah harapan-harapan yang 
saling berlebihan yang saling diharapkan dari masing-masing pihak sebelum 
memasuki jenjang perkawinan.harapan-harapan ini dapat berupa status sosial 
pasangan tersebut dimasa depan, hubungan-hubungan yang bersipat sosial, 
popularitas, jaminan kesehatan, jaminan pekerjaan, peranan yang tepat sebagai suami 
istri. 
Sementara itu, peraturan pemrintah Repoblik Indonesia No. 9 tahun 1975 
tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang:  
perkawinan dijelaskan beberapa penyebab perceraian. Di antaranya adalah 
salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain 
sebagai yang sukar disembuhkan, salah satu pihak meningalkan pihak lain selama 2 
(dua) tahun berturut –turut tanpa alasan pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau 
karena hal lain di luar kemampuanya, salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 
(lima) tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung, 
salahsatu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan 
pihak yang lain, salah satu pihak dapat cacat badan atau akibat tidak dapat  
melakukan kewajibanya sebagai suami atau istri, antara suami dan istri terus menerus 
terjadi perselisihan atau pertengkaran dan tidak dapat harapan rukun lagi dalam 
rumah tangga.George Levinder dalam ihromi  dengan mengambil sampel 600 
pasangan suami-istri yang mengajukan perceraian dimana mereka ini paling sedikit 




keluhan suami istri bercerai, diantaranya: karena pasangan sering mengabaikan 
kewajiban terhadap rumah tangga dan anak, masalah keuangan, adanya penyiksaan 
fisik terhadap pasangan, pasangan sering berteriak dan mengeluarkan kata-kata kasar 
serta menyakitkan, tidak setia (berselingkuh dan memiliki kekasih lain), 
ketidakcocokan dengan masalah seksual, sering mabuk, adanya keterlibatan dan 
tekanan dari pihak kerabat pasanganya, sering muncul kecurigaan, kecemburuan dan 
ketidak percayaan dari pasangan serta adanya tuntutan yang di anggap berlebihan. 
Di jelaskan oleh Hurlock mengenai keluarga yang pecah pada hubungan 
keluarga adalah:  
Rumah tangga yang pecah karena perceraian dapat lebih merusak anak di 
hubungan keluarga daripada rumah tangga yang pecah karena kematian. Terdapat dua 
alasan untuk hal ini yaitu:
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Pertama periode penyesuaian terhadap perceraian lebih lama dan sulit bagi 
anak-anak daripada periode penyesuaian menyertai kematian orang tua. Hosman dan 
Froiland menemukan bahwa kebanyakan anak-anak melalui lima tahap dalam 
penyesuaian diri, yaitu: penolakan terhadap perceraian, kemarahan di tujukan pada 
mereeka yang terlibat pada situasi tersebut, tawar menawar dalam usaha 
mempersatukan orang tua, depresi dan akhirnya, menerima perceraian. 
Kedua perpisahan itu di sebabkan perceraian serius mereka cenderung 
membuat anak “berbeda” dalam mata kelompok teman sebaya. Jika anak di tanya di 
mana orang tuanya atau mengapa mereka mempunyai orang tua baru sebagai 
pengganti orang tua yang tidak ada, mereka menjadi serba salah dan merasa malu. 
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Seorang perempuan yang menyandang gelar sebagai seorang istri bisa 
menjadi single parent ketika meninggal, baik meninggal karena kecelakaan, penyakit, 
atau sebab-sebab lainnya. 
Di jelakan oleh Hurlock mengenai pengaruh rumah tangga yang pecah sebab 
kematian pada hubungan keluarga bahwa: 
“keretakan keluarga yang di sebabkan oleh kematian dan anak menyadari 
bahwa orang tua mereka tidak akan pernah kembali lagi, mereka akan bersedih hati 
dan mengalihkan kasih sayang mereka pada orang tua yang masih ada yang 
tenggelam dalam kesedihan, dan maslah praktis yang di timbulkan oleh keluarga 
yang tidak lengkap lagi, anak merasa di tolak dan tidak di inginkan”. 
Hal ini akan menimbulkan ketidak senangan yang sangat membahayakan 
hubungan keluarga. 
Pada awal masa hidup anak kehilangan ibu jauh lebih merusak daripada 
kehilangan ayah. Alasannya ialah bahwa pengasuhan anak kecil dalam hal ini harus 
dialihkan ke sanak saudara atau pembatu rumah tangga yang menggunakan cara 
mendidik anak yang mungkin berbeda dari yang digunakan ibu mereka, jarang dapat 
memberi anak perhatian dan kasih sayang yang sebelumnya ia peroleh dari ibunya.  
Dengan bertambahnya usia, kehilangan ayah sering lebih serius daripada 
kehilangan ibu, terutama bagi anak laki – laki. Ibu harus bekerja, dan dengan beban 
ganda di rumah dan pekerjaan di luar, ibu mungkin kekurangan waktu atau tenaga 
untuk mengasuh anak sesuai dengan kebutuhan mereka. Akibatnya mereka merasa 
diabaikan dan merasa benci. Jika ibu tidak memberikan hiburan dan lambang status 




meningkat. Bagi anak laki – laki yang lebih besar, kehilangan ayah berarti bahwa 
mereka tidak mempunyai sumber identifikasi sebagaimana teman mereka dan mereka 
tidak senang tunduk pada wanita dirumah sebagaimana halnya di sekolah.
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F. Peran Orang Tua Tunggal (single parent) 
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam keluarga mengakibatkan seseorang 
menjadi orang tua tunggal yang berarti akan membawa seseorang untuk beradaptasi 
dengan kondisi yang baru, yaitu penambahan peran dan serangkaian tugas-tugas 
ganda yang harus di lakukan. Pada umumnya, peran yang harus tetap di pegang oleh 
perempuan yaitu sebagai peribadi dan sebagai ibu rumah tangga. Perempuan dalam 
pribadi juga ingin memiliki prestasi yang membanggakan sebagai tulang punggung 
keluarga yaitu sebagai ibu yang menjadi single parent memenuhi kebutuhan keluarga 
dengan bekerja mencari nafkah sehingga kebutuhan dan kesejahteraan keluarga dapat 
terpenuhi. 
Tanggung jawab orang tua tunggal menurut William J Goode adalah sebagai 
berikut: 
a. Peran ayah adalah sebagai suami dan istri, berperan sebagai pencari nafkah, 
pendidik, pelindung, dan pemberi eada aman. Sebagai kepala keluarga, 
sebagai anggota dari kelompok sosialnya, serta  sebagai anggota masyarakat 
dari lingkungannya. 
b. Peran ibu sebagai istri dari ibu bagi anak-anaknya, ibu mempunyai peran 
untuk mengurusi rumah tanggannya sebagai pengasuh dan pendidik anak-
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anaknya, pelindung dan sebagai  salah satu kelompok dari peranan sosialnya 
serta sebagai anggota masyarakat dari loingkungannya, di samping itu juga 
dapat berperan sebagai pencari nafkah tambahan bagi kelurargannya. 
Menurut Undang Undang Nomor 4 tahun 1979 
Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yang 
dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar, baik secara 
rohani, jasmani, maupun sosial. 




a. Kesejahteraan dalam arti keluarga memiliki peningkatan kapasitas untuk 
memenuhi kebutuhan anak-anakmereka. Konsep ini mencakyp pertimbangan 
kebutuhan dan pelayanan kepada anak-anak, orang tua, dan orang tua asuh 
serta keterlibatan anak-anak, remaja, dan keluarga dalam perencanaan 
pemecahan masalah. 
b. Kesejahteraan dalam arti: anak-anak dan remaja menerima layanan yang 
sesuai  untuk memenuhi kebutuhan pendidikan mereka. 
c. Kesejahteraan dalam arti: anak-anak remaja menerima pelayanan yang 
memandai untuk memenuhi kebutuhan fisik dan kesehatan mentaldalam 
kenyataannya, variabel yang pertama adalah yang paling umum dan paling 
luas cakupannya. 
Dalam keluarga muslim sebagaimana tuntutan agama, ayah berstatus sebagai 
pemimpin keluarga dan ibu berstatus sebagai pemimpin di dalam rumah tangga 
masing-masing punya tanggung jawab. Peranan ayah dan ibu sebagaimana ajaran 
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islam itu akan terkuatkan dalam lingkungan masyarakat muslim. Demikian pulan 
penghayatan anak akan terkuatkan oleh kebiasaan-kebiasaan di masyarakat.
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G. Pandangan Islam Tentang Single Parent  
Islam telah mengariskan aturan lengkap tentang pihak-pihak yang harus 
menanggung nafkah seorang wanita. Nafkah wanita yang tidak memiliki suami, baik 
belum atau pernah menikah (karena cerai maupun di tinggal mati) adalah tanggung 
jawab orang tuanya (dan) atau kerabat ahli waris wanita tersebut. Dan sudah 
semestinya, mereka juga tidak akan sampai hati menelantarakan anak-anak wanita 
tersebut.  
Perlu di ingatkan bahwa islam menetapkan kewajiban menafkahi anak pasca 
perceraian tetap berada di pundak ayahnya. Demikian juga nafkah istri yang masih 
dalam masa ‘iddah’ (masa menunggu selama 3 bulan) menjadi tanggungan suami. 
Masing-masing pihak, baik dari lelaki maupun mantan istrinya di minta untuk berbuat 
ma’ruf (baik). Sehingga tidak ada pihak yang di rugikan dan di benahi oleh tugas-
tugas yang bukan merupakan kewajibannya. Apabila kewajiban menafkahi anak tidak 
di beri perhatian, artinya ayah tersebut telah berbuat zhalim kepada anknya, dan 
ibunya selaku pihak yang merawatnya.  
Status single parent yang di sandang akibat wafatnya suami, perlakukan status 
lainnya. Apalagi bila status menjanda di dapatkan karena perceraian, tudingan dan 
cibiran akan lebih deras menghujam di bandingkan pada pria yang menduda. Terlebih 
bila single parent masih muda, cantik, cerdas, dan pandai bergaul. Namun pada 
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hakikatnya, islam memandang single parent setara dengan semua manusia, yang 
membedakan hanyalah ketaatan kepada Allah SWT. 
 
Hal ini sebagaimana di sebut dalam al-Quran surat At-Tahrim Ayat 5 yang 
berbunyi: 
ًرا ِمْنُكنَّ ُمْسِلَماٍت   ُمْؤِمَناٍت َقانَِتاٍت تَائَِباٍت َعَسٰى رَبُُّه ِإْن طَلََّقُكنَّ َأْن يُ ْبِدَلُه َأْزَواًجا َخي ْ
 َعاِبَداٍت َساِئَحاٍت ثَ يَِّباٍت َوَأْبَكارًا
 
Terjemahannya: 
“jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi tuhannya akan memberi ganti 
kepadannya dengan istri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, yang 
beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadah, yang berpuasa, 




Sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah SWT berfirman al-Quran surat 
Fussilat Ayat 30 yang berbunyi: 
َقاُموا   زَُّل َعَلْيِهُم اْلَمََلِئَكُة َأَّلَّ َتَخاُفوا َوََّل َتْحَزنُوا َوَأْبِشُروا إنَّ الَِّذيَن َقاُلوا رَب َُّنا اللَُّه ثُمَّ اْست َ ن َ تَ ت َ
 بِاْلَجنَِّة الَِّتي ُكنُتْم تُوَعُدونَ 
 
Terjemahannya: 
“sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: tuhan kami ialah Allah” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka. Maka malaikat akan turun 
kepada mereka dengan mengatakan: “janganlah kamu takut dan janganlah 
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Berusahalah untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, dan jagalah 
akhlak kalian baik dalam maupun diluar rumah sebisa mungkin, kurangilah aktifitas 
di luar rumah jika terpaksa harus keluar rumah, jangan lupa untuk senantiasa menutup 
tubuhmu dengan pakaian syar’i, jika mungkin mintalah salah seorang mahrammu 
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BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif, jadi 
penelitian kulitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu yang ada 
dalam kehidupan riil (alamia) dengan maksud menginvestigasi dan memahami 
fenomena. Nelson mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan bidang 
interdisipliner, transdisipliner, dan conterdisipliner. Yang kemudian bersifat multi 
paradigmatis karena seorang peneliti harus sensitif terhadap nilai-nilai dalam 
pendekatan multi metode. 
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang di tujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamia maupun 
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa merubah bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang 
satu dengan fenomena lainya penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
berusaha mendeskrivsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau 
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsun, 
akibat atau efek yang terjad,i atau tentang kecendrungan yang tengah berlangsung.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasikan di Desa Bonto Biraeng Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diharapkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan adalah adalah 
disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang diteliti sesuai 
dengan ilmu itu. Pendekatan penelitian biasannya disesuaikan dengan profesi penulis 
namun tidak menutup kemungkinan penulis menggunakan pendekatan 
multidisipliner. Adapun metode yang digunakan oleh penulis adalah adalah 
pendekatan kesejahteraan sosial dan pendekatan sosiologi. 
1. Pendekatan kesejahteraan sosial digunakan karena dalam fenomena 
kemasyarakatan terjadi dinamika interaksi antar sesama manusia yang terlibat 
dalam proses pendidikan. Pendekatan kesejahteraan sosial digunakan untuk 
menelaah dan mencermati peran wanita single parent terhadap kesejahteraan 
keluarganya.  
2. Pendekatan sosiologi mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan 
sosiologi adalah “suatu pendekatan yang mempelajari tatanam kehidupan 
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia 
yang menguasai hidupnya.
2
 Pendekatan sosiologi digunakan karena dalam 
fenomena kemasyarakatan terjadi dinamika interaksi antar sesama manusia 
yang terlibat dalam proses pendidikan. Dalam penelitian ini di gunakan 
pendekatan sosiologi untuk menelaah dan mencermati peran wanita single 
parent terhadap kesejahteraan keluarga. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah single 
parent yang berjumlah 5 (lima) orang dengan kriteria sebagai berikut, dengan 
aktivitas ekonomi 2(dua) orang, dan 3 (tiga) orang yang memiliki tanggungan 
ekonomi di luar dirinya. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kajian terhadap artikel atau 
buku-buku yang di tulis oleh para ahli yanga ada hubungannya dengan penelitian ini 
serta kajian perpustakaan dari hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya 
dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah di terbitkan maupun yang tidak di 
terbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data harus 
mengunakan tehnik-tehnik yang tepat. Jika pengumpulan data di lakukan dengan 
cara yang salah maka akan mengakibatkan informasi menjadi salah sehingga hasil 
penelitianpun tidak dapat dipertanggungjawabkan. Adapun teknik pengumpulan data 
yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu data yang di butuhkan dan di peroleh dan melakukn 
pengamatan langsung terhadap fenomena dan fenomena yang relevan dengan makna 
yang terkadan dari berbagai aktifitas terarah. Dan hasil observasi tersebut di 
masukkan dan di catat dalam buku catatan yang selanjutnya di lakukan pemilihan 





pengumpulan data primer yang di lakukan dengan cara melihat, mengamati dan 
mencatat perilaku dan pembicaraan subyek penelitian dengan mengunakan pedoman 
observasi. 
2. Metode wawancara 
Wawancara merupakan tehnik pengumpulang data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban 
informan dicatat atau di rekam. Wawancara merupakan alat re-cheking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang di peroleh sebelumnya. Tehnik 
wawancara yang di gunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 
mendalam: 
 Wawancara mendalam (in-depth interview)adalah froses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai. 
3. Metode dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui 
peningalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian sejumlah besr fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
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E. Instrumen Penelitian 
pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Keberhasilan suatu penelitian tidak lepas dari instrumen yang di gunakan. Maka 
instrumen yang paling tepat adalah peneliti itu sendiri. Pengumpulan data penulis 
menggunakan beberapa instrumen dilapangan sebagai alat untuk mendapatkan data 
yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian yaitu: pedoman observasi, daftar 
pertanyaan penelitian,dan buku catatan. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Sesuai yang di kemukakan oleh Miles dan Huberman yang meliputi: 
1. Reduksi Data (Data Reduktion) 
Analisis data di mulai beriringan dengan proses pengumpulan data di 
lanjutkan dengn pengkajian dan penilaiaan data dengan tetap memperhatikan prinsip 
kesahan data, dalam rangka memperoleh data yang benar-benar brguna bagi 
penelitian. Data yang telah di kumpulkan reduksi dengan melakukan penyederhanaan 
pengabstrakan, pemilihn dan pemetaan (Persamaan dan Perbedaan) sesuai dengan 
fokus penelitian secara sistematis dan integral. Reduksi data ini berlangsun terus-
menerus selama penelitian berlangsun hingga sampai pada penarikan kesimpulan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang di maksud menanpilkan baerbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuh informasi yang lebih sederhana, selektif dan memudahkan 
untuk memaknainya. Penyajiaan data dalam penelitian ini di susun secara naratif, 





didasarkan pada kontek dan teori yang telah dibangun untuk mengungkapkan 
fenomena dan fenomena yang terjadi sesuai dengan fokus penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaiaan analisis data setelah 
sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan ulur sebab 
akibat suatu fenomena dan nouma terjadi. Dalam froses ini selalu di sertai dengan 
upaya verifikasi (Pemikiran kembali), sehingga saat ditemukan ketidaksesuaiaan 
antara fenomena, noumena, data, dengan konsep dan teori yang di bangun, maka 
peneliti kembali melakukan pengumpulan data, atau reduksi data atau perbaikan 
dalam penyajian data kembali, sehingga dapat di peroleh kesimpulan yang benar-
benar utuh.dalam penarikan kesimpulan peneliti menggunakan kerangka teori yang 
di pakai sebagi kerangka piker penelitian. 
G. Pengujian Pengabsahan Data 
Keabsahan data selain untuk digunakan untuk menyanggah balik yang 
dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga 
merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian 
kualitatif. 
Keabsahan data ini dilakukan untuk membuktikan  apakah penelitian  yang 
dilakukan benar-benar penelitian ilmiah sekaligus yang menuji data yang di peroleh. 
Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara membaca 
berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait 
dengan membandingkan hasil penelitian yang telah di peroleh. Dengan cara 






 Pada penelitian ini tekhnik pengabsahan data yang peneliti gunakan adalah 
tekhnik pengabsahan data triangulasi yang dimana  menurut  William Wiersma 
(1986) bahwa  triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai waktu 




1) Triangulasi Sumber  
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti 
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 
(member check) dengan tiga sumber. 
2) Triangulasi Teknik  
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa 
melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian 
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data 
mana yang dianggap benar. 
3) Triangulasi Waktu  
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 
narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. 
Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.  
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Desa Bonto Biraeng 
Pada jaman dahulu yaitu seblum tahun 1985 desa Bonto Biraeng Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba. Adalah masih satu desa dengan desa Tambangan 
yang dipimping oleh satu Kepala Desa yaitu A. ABD. KARIM. P. 
Serlanjutnya pada tahun 1986 Desa Tambangan dimekarkan menjadi dua 
Desa yaitu desa Tambangan dan Desa Bonto Biraeng yang dipimping oleh dua 
Kepala Desa yaitu ABD KARIM P srlaku Kepala Desa Tambangan dan 
A.MAHMUD PATAJAI sebaga Kepala Desa. Persiapan sampai dengan tahun 1999, 
selanjtnya pada tahun 1999 diadakan pemilihan langsung Kepala Desa. dan yang 
terpilih sebagai Kepala Desa  Bonto Biraeng adalah ALIMUDDIN Bin PADO 
sampai tahun 2013 dan pada tahun 2013 dipimping oleh Kepala Desa yaitu JUMAIN 
bin TAHAN. 
2.  Letak Geografis Lokasi Penelitian 
Desa Bonto Biraeng adalah salah satu desa yang terletak di Kecematan 
Kajang yang berada di Kabupaten Bulukumba. Jarak tempuh wilaya Desa Bonto 
Biraeng dari ibukota Kecematan 177 km, dari ibukota Kabupaten Bulukumba ± 30 
km dan jarak dari Ibukota Provinsi ± 180 km. Desa ini memiliki luas wilaya ± 755 
ha,yang terdiri dari lahan sawah 494 ha, lahan ladang 224 ha dan lahan perkebunan 
35 ha dengan potensi lahan yang produktif dengan iklim kemarau dan penhujan yang 
mempengaruhi pola tanam. Penggunaan tanah di Desa Bonto Biraeng sebagai besar 





bangunan dan fasilitas lainnya. Adapun batas-batas wilayah Desa Bonto Biraeng 
sebagai berikut: 
1. Sebelah utara perbatasan dengan Desa Tambangan Kecamatan Kajang 
2. Sebelah selatan perbatasan dengan Desa Tammatto Kecamata Ujung Loe 
3. Sebelah timur  perbatasan dengan Desa Tugondeng Kecamatan Herlang    
4. Sebelah barat perbatasan dengan Desa Bonto Mangiring Kecamatan 
Bulukumpa 
Desa Bonto Biraeng berada di dataran yang tinggi dari permukaan laut 700-
1500 M dan curah hujan 1500 MM pertahun serta dengan suhu 20-35 ̊C. 
3. Struktur kepala Desa Bonto Biraeng 
STRUKTUR ORGANISASI DESA BONTO BIRAENG 























KASI KESSOS  
KESRA 
KAUR UMUM 
MISBA DEWI RATNAWATI 
KAUR KEUANGAN 
KADUS GANTA 
KHAERUDDIN IRMAWANSA BAHARUDDIN UMAR MAPPIASE 





4. Keadaan penduduk 
Oleh sebab itu untuk mengungkap lebih dalam tentang permasalahan dapat 
diuraikan dengan adanya hal-hal tersebut, maka peneliti akan menggunakan tabel-
tabel berdasarkan kriteria-kriteria yang berkaitan dengan inti permasalahan yang 
terjadi di Desa Bonto Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
a. Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Bonto Biraeng 
Jumlah laki-laki 1.235 Jiwa 
Jumlah perempuan 1.328 Jiwa 
Jumlah total 2.563 jiwa 
Jumlah kepala keluarga 705 KK 
Kepadatan penduduk 33.947 per km 
Sumber: Data Kantor Desa Bonto Biraeng 2019 
Penduduk merupakan aset bagi suksesnya kegiatan pembangunan. Oleh 
karena itu, peranannya akan dapat menentukan bagi perkembangan suatu wilayah 
baik dalam skala ragional maupun skala nasional. 
Penduduk di Desa Bonto biraeng tercatat 2.563 jiwa perbandingan jumlah 
penduduk di Desa Bonto Biraeng antara laki-laki dan perempuan, ada 1.235 jiwa 
laki-laki dan 1.328 jiwa perempuan yang semuanya warga Negara Indonesia dengan 
jumlah KK (Kepala Keluarga) 705 KK.  
b. Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
Usia Laki-laki Perempuan Usia Laki-laki Perempuan 
0-12 
bulan 
7 10 39 19 14 
1 tahun 10 17 40 13 11 
2 5 9 41 14 13 
3 12 20 42 13 13 
4 10 11 43 15 21 





6 30 40 45 13 12 
7 33 40 46 25 17 
8 22 23 47 12 11 
9 21 20 48 19 19 
10 10 12 49 27 13 
11 12 17 50 25 14 
12 13 11 51 20 13 
13 15 10 52 27 25 
14 20 13 53 25 12 
15 19 20 54 23 19 
16 17 20 55 21 16 
17 19 20 56 15 25 
18 25 26 57 19 20 
19 17 25 58 13 19 
20 12 21 59 17 12 
21 17 27 60 19 11 
22 18 23 61 14 18 
23 17 19 62 22 15 
24 16 27 63 35 13 
25 20 30 64 12 13 
26 30 33 65 20 17 
27 22 25 66 19 19 
28 21 18 67 14 11 
29 21 12 68 9 22 
30 14 17 69 9 11 
31 11 18 70 5 12 
32 13 17 71 4 10 
33 13 16 72 7 9 
34 21 20 73 1 2 
35 16 30 74 2 1 
36 12 22 75 2 1 
37 17 21 Di atas 75   
38 11 21 Total 1.235 1.328 
Sumber: Data Kantor Desa Bonto Biraeng 2019 
Dari tabel di atas dapat dinyatakan bahwa penduduk Desa Bonto Biraeng 






Dari keterangan di atas maka usia yang paling banyak jumlahgnya adalah usia 
6-7 tahun, dan yang paling sedikit adalah usia 73-75 tahun. 
c. Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkatan Pendidikan Laki-laki Perempuan 
Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 15 Orang 21 Orang 
Usia 3-6 tahunyang sedang TK/play 
group 
9 Orang 11 Orang 
Usia 7-18 tahun yang tidak pernah 
sekolah 
7 Orang 13 Orang 
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 197 Orang 219 Orang 
Usia 18-56 tahun yang tidak pernah 
sekolah 
107 Orang 200 Orang 
Usia 18-56 yang tidak tamat SD 171 Orang 150 Orang 
Usia 18-56 yang tidak tamat SLTP 108 Orang 124 Orang 
Usia 18-56 yang tidak tamat SLTA 180 Orang 162 Orang 
Tamat SD/Sederajat 127 Orang 167 Orang 
Tamat SMP/Sederajat 176 Orang 121 Orang 
Tamat SMA/Sederajat 128 Orang 117 Orang 
Tamat D-1/Sederajat - - 
Tamat D-2/Sederajat - - 
Tamat D-3/Sederajat 4 Orang 17 Orang 
Tamat S1/Sederajat 5 Orang 6 Orang 
Tamat S2/Sederajat 1 Orang - 
Tamat S3/Sederajat - - 
Tamat SLB A - - 
Tamat SLB B - - 
Tamat SLB C - - 
Jumlah 1.235 Orang 1.328 Orang 
Jumlah Total 2.563  
Sumber: Data Kantor Desa Bonto Biraeng 2019 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 2.563  orang yang bertempat tinggal di 
Desa Bonto Biraeng sebagian besar memiliki pendidikan. Laki-laki sebanyak 1.235 







d. Tabel 4.4 Jumlah Berdasarkan Mata Pencaharian 
Jenis pekerjaan Laki-laki Perempuan 
Petani 423 Orang 106 Orang 
Buruh tani 86 Orang 31 Orang 
Buruh migran perempuan 21 Orang 43 Orang 
Buruh migran laki-laki - - 
Pegawai negri sipil 4 Orang 3 Orang 
Pengrajin industri rumah tangga - - 
Pedagang keliling 35 Orang 29 Orang 
Peternak  247 Orang 21 Orang 
Dokter swasta - - 
Bidan swasta - - 
Pensiunan TNI/POLRI - - 
Jumlah 816 Orang 233 Orang 
Jumlah Total 1.235 Orang 1.328 Orang 
Sumber: Kantor Desa Bonto Biraeng  
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Desa Bonto 
Biraeng yang senang bekerja. Terbukti dari tabel di atas. Dan kebanyakan 
masyarakan Desa Bonto Biraeng  bekerja sebagai petani dengan jumlah 529 orang 
dan peternak 268 orang. diantara mereka ada yang sebagai buruh tani 117 orang, 
buruh migran perempuan 64 orang, pegawai negeri sipil 7 orang dan pedagang 
keliling 64 orang. 
e. Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kewarganegaraan 
Kewarganegaraan Laki-laki Perempuan 
Warganegara Indonesia 1.235 Orang 1.328 Orang 
Warganegara Asin - - 
Dwi Kewarganegaraan - - 
Jumlah 1.325 Orang 1.328 Orang 





Dari tabel di atas menunjukkan bahwa di Desa Bonto Biraeng lebih dominan 
kepada warganegara indonesia. Warga yang tinggal di Desa ini menggubakan bahasa 
Daerah (Konjo). 
f. Tabel 4.6 Jumlah Penduduk  Brdasarkan Agama 
Agama Laki-laki Perempuan 
Islam  1.235 Orang 1.328 Orang 
Kristen - - 
Katholik - - 
Hindu - - 
Budha - - 
Khonghucu - - 
Kepercayan kepada tuhan YME - - 
Aliran kepercayaan lainnya - - 
Jumlah 
 
1.235 Orang 1.328 Orang 
Sumber: Kantor Desa Bonto Biraeng 2019 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa memang semua warga/masyarakat 
yang tinggal di Desa Bonto Biraeng yang menganut agama Islam. Dan tidak satupu 
yang menganut agama lain.   
g. Tabel 4.7 Pembagian Wilayah Desa 
Pembagian Wilayah Jumlah keterangan 
Jumlah Dusun 5 Dalam Desa Bonto Biraeng 
Terdapat 5 Dusun 
Dusun I Ganta  Dalam 1 Dusun ada 2 RW dalam 3 
RT 
Jumlah RW 2  
Jumlah RT 3  






Jumlah RW 2  
Jumlah RT 2  
Dusun III Laharre  Dalam 1 Dusun ada 2 RW dalam 2 
RT 
Jumlah RW 2  
Jumlah RT 2  
Dusun IV Lembang  Dalam  1 Dusun ada 2 RW dalam 2 
RT 
Jumlah RW 2  
Jumlah RT 2  
Dusun V Lamantang    Dalam 1 Dusun ada 1 RW dalam 1 
RT 
Jumlah RW 1  
Jumlah RT 1  
   
Sumber: Kantor Desa Bonto Biraeng 2019 
Dari tabel di atas bahwa  wilayah Desa Bonto Biraeng di bagi menjadi 5 
Dusun yaitu : Dusun Ganta, Dusun Kajuara, Dusun Laharre, Dusun Lembang, Dusun 
Lamantang. Setiap Dusun di pimpimpin oleh kepala Dusun sebagai delegasi Kepala 
Desa di Dusun tersebut.  
h. Tabel 4.8 Jumlah Penduduk Berdasarkan Cacat Fisik dan Cacat Mental 
Jenis cacat fisik Laki-laki perempuan 
Tuna rungu 26 Orang 16 Orang 
Tuna wicara  2 Orang - 
Tuna netra 12 Orang 8 Orang 





Sumbing - - 
Cacat kulit 2 Orang 1 Orang 
Cacat fisik/tuna daksa lainnya - - 
Jumlah 45 Orang 28 Orang 
 
Jenis cacat mental Laki-laki Perempuan 
Idiot 1 Orang - 
Gila - - 
Stress  - - 
Autis - - 
Jumlah 1 Orang - 
Sumber: Kantor Desa Bonto Biraeng 2019 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Bonto Biraeng 
lebih banyak yang mengalami cacat fisik yaitu tuna rungu dengan jumlah 42 orang, 
kemudian tuna wicara 20 orang, lumpuh 4 orang, cacat kulit 3 orang, dan tuna wicara 
2 orang. Hal  ini kebanyakan di alami oleh orang tua yang sudah lanjut usia. Dan 
cacat mental 1 orang yaitu idiot. 
i. Tabel 4.9 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tenaga Kerja 
Tenaga kerja Laki-laki Perempuan 
Penduduk usia 0-6 tahun - - 
Penduduk usia 7-18 tahun yang masih sekolah 197 Orang 219 Orang 
Penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja 316 Orang 107 Orang 
Penduduk usia 18-56 tahun yang belum/tidak 
bekerja 
92 Orang 136 Orang 
Penduduk usia yang 56 tahun ke atas 79 Orang 51 Orang 
Jumlah 518 Orang 300 Orang 
Jumlah Total 818 Orang  
 Sumber: Kantor Desa Bonto Biraeng 2019 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat yang ada di Desa Bonto 







j. Tabel 4.10 Jumlah Penduduk Berdasarkan Angkatan Kerja 
Angkatan Kerja Laki-laki Perempuan 
Penduduk usia 18-56 tahun yang buta aksara 
dan buta huruf /angka latin  
82 Orang 63 Orang 
Penduduk usia 18-56 tahun yang tidak tamat 
SD 
71 Orang 50 Orang 
Penduduk usia 18-56 tahun yang tamat SD 214 Orang 273 Orang 
Penduduk usia 18-56 tahun yang tamat SLTP 108 Orang 124 Orang 
Penduduk usia 18-56 tahun yang tamat 
SLTA 
213 Orang 162 Orang 
Penduduk usia 18-56 tahun yang tamat 
perguruan tinggi 
37 Orang 18 Orang 
Jumlah 725 Orang 690 Orang 
 Sumber: Kantor Desa Bonto Biraeng 2019 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat angkatan kerja di Desa Bonto 
Biraeng sangat rendah hanya memiliki jumlah 1.415. hal ini bisa dikatakan hanya ½ 
saja dari jumlah penduduk Desa Bonto Biraeng. 
k. Tabel 4.11 Sarana Dan Prasarana Desa Bonto Biraeng 
Sarana/prasarana Jumlah satuan Keterangan 
Bala Desa 0 Unit  
Kantor Desa 1 Unit  
Poskesdes 0 Unit  
Mesjid 6 Unit  
Musholla 1 Unit  
Gereja 0 Unit  
Tempat Pemakaman Umum 1 Titik  
Pos Kamling 2 Unit Setiap RT 
TK/Paud 1 Unit  





SMP/Sederajat 1 Unit  
TPQ 5 Unit  
Posyandu 2 Unit  
Jalan Hotmix 0   
Jalan Aspal Penetrasi 5 Km  
Sumber: Kantor Desa Bonto Biraeng 2019 
Kebanyakan Mesjid maupun Musholla selai digunakan untuk shalat 
berjama’ah dan juga digunakan untuk mengaji al-Quran dan kajian-kajian agama 
(pengajian) yang bersifat keagamaan.Secara keseluruhan di Desa Bonto Biraeng 
dilihat dari penduduknya mayoritas beragama Islam.  
5. Visi dan Misi  Desa Bonto Biraeng 
a. Visi  
Membangun Desa Bonto Biraeng yang sejahtera dan mandiri dengan melibatkan 
seluruh komponen masyarakat dalam prinsip transparansi dan pelayanan maksimal.  
b. Misi  
1. Meningkatkan kapasitas pelayanan aparat  
2. Optimalisasi fungsi bpd dalam pengawasan pembangunan desa  
3. Pelatihan keterampilan masyarakat  
4. Optimalisasi sumber daya alam 
5. Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana desa  
6. Mendorong peningkatan kualitas pendidikan  
a.  Gambaran Masyarakat Desa Bonto Biraeng  
Dalam sosial, masyarakat Desa Bonto Biraeng mempunyai hubungan yang 





masyaraklat Desa lainnya. Dalam setiap kegiatan apapun, penduduk Desa Bonto 
Biraeng sangat mengutamakan kebersamaan.  
Penduduk Desa Bonto Biraeng pada umumnya hidup sebagai petani dan 
peternak pedagang keliling, dan buruh, meskipun sebagian dari mereka juga memilki 
sawah sendiri. Selain petani ada juga penduduk yang berprofesi sebagai guru PNS. 
Namun itupun juga sangat sedikit. 
Masyarakat Desa Bonto Biraeng yang mayoritas memeluk agama Islam 
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai dan budaya agama Islam yang ada namun 
mereka juga tidak melupakan budaya daerah yang telah diturunkan nenek moyang 
mereka. Adapun budaya keagamaan yaitu:
1
 
1. Tahlilan yang dilaksanakan setiap ada orang meninggal yang 
dilaksanakn selama 3 hari berturut-turut. 
2. Pengajian rutin muslimat, yakni istiqhosah bersama. Dilaksanakan 
sebulan sekali setiap hari malam jum’at bertempat di mesjid.Selametan 
yaitu kegian do’a bersama  di rumah salah satu kepala keluarga ketika 
memiliki hajat. Kegiatan ini dimaksudkan memperoleh barokah dan 
keselamatan. 
3. Hakikah yaitu upacara ketika anak kecil berusia 14 hari. Upacara ini 
dimaksudkan agar keluarga menjadi bahagia dan Allah memberikan 
berkahnya. 
b. Profil Informan 
1. Misra (43) adalah informan pertama dalam penelitian, beliau tinggal di 
Dusun Kajuara Desa Bonto Biraeng. Ibu Misra memilki 3 orang anak. 
Dari 3 orang anak ini masih duduk di bangku SD, SMA, dan bahkan ada 
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yang kuliah. SD atas nama Egi, SMA atas nama Uni, dan yang kuliah atas 
nama Inna. Misra ini sudah menjadi Single Parent selama 6 tahun ini 
sejak 2008, kematian suami karena sakit tiba-tiba. Untuk memenuhi 
kebutuhan  sehari-harinya, Misra menjual gorengan di pasar.
2
 
2. Ruha (26) adalah informan kedua dalam penelitian, beliau tinggal di 
Dusun Lembang Desa Bonto Biraeng, Ruha ini memiliki seorang anak 
yang masih bayi yang baru berusia 1 bulan. Ruha menjadi single parent 
selama 3 bulan, kematian suami di sebabkan karena kecelakaan dari 
motor. Untuk memenuhi kebutuhannya masih bergantung dengan orang 
tua. Dan juga ikut sebagai buruh potong padi apabila musimnya.
3
 
3. Halida (30) adalah informan ketiga dalam penelitian ini. Beliau menjadi 
single parent selama 7 tahun karena suaminya meninggal kecelakaan di 
tempat kerjanya di malaisya.  Halida mempunyai 1 orang anak yang 
duduk di bangku kelas 1 SD. Untuk memenuhi kebutuhannya beliau harus 
banting tulang bekerja sebagai buruh bagunan dan menjual rokok. Kadang 
juga jual alat make-up.
4
  
4. Suarni (30) adalah informan keempat dalam penelitian ini. Beliau di 
tinggal mati oleh suaminya karena suami beliau sakit asma tiba-tiba. 
Suarni memiliki 3 orang anak dan masing masing duduk dibangku SD 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya dan kebutuhan orang tuanya 
karena Suarni merupakan tulang punggung dalam keluarganya Suarni 
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5. Hasma (37) adalah informan kelima dalam penelitian ini Hasma adalah 
seorang Single Parent dengan 3 orang anak yang baru  1 orang yang 
duduk di bangku kelas I SD . Hasma menjadi single parent selama 5 
tahun karena suaminya meninggal dunia disebabkan oleh penyakit asma. 
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya beliau dikirimkan uang oleh 
iparnya. Ikut potong padi apabila musimnya. jika tidak musim padi hanya 
menjual sedikit demi sedikit hasil panenya tersebut.
6
 
B. Pola Hidup Single Parent Terhadap Kesejahteraan Anak Di Desa Bonto 
Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
Kematian orang tua (ayah) merupakan psikotrauma bagi anak yang 
kehilangan cinta dan kasih sayang. Kasih sayang dari salah satu orang tua seringkali 
di ikuti kelainan pada anak.  Kematian orang tua apalagi ayah sebagai pencari 
nafkah, dan juga mempengaruhi sosial ekonomi keluarga dan juga terhadap anak-
anaknya. 
Setiap orang tua yang dianugerahi anak selalu mengharapkan agar anaknya 
mendapatkan yang terbaik selama hidupnya dan berbakti kepada orang tuanya. 
Orang tua selalu mendoakan yang terbaik untuk anak-anaknya. dan mewujudkan 
impian agar anak-anaknya dapat menjadi manusia yang bermanfaat bagi sesama 
manusia karena itu ia harus bekerja keras. 
Mendidik anak merupakan kewajiban orang tua mulai dari kecil anak 
haruslah sudah dikenalkan dengan segala hal yang berhubungan dengan jalan arah 
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kebaikan. Dalam keluarga orang tua berperan penting dalam menjadi dasar 
pembentukan kepribadian anak-anaknya, karena pada dasarnya manusia terlahir 
dalam keadaan suci. Begitu juga para ibu single parent untuk menjadikan anak-
anaknya memiliki perilaku yang baik dan menjadi anak-anak yang dipandang oleh 
sesama manusia Maka diprlukan pola hidup yang tepat agar hidup anak-anaknya 
lebih baik. 
Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, 
diperoleh data yang menunjukkan bahwa pentingnya pola hidup yang diterapkan 
oleh single parent terhadap kesejahteraan anaknya.  
Berdasarkan hasil penelitian, pola hidup single parent terhadap kesejahteraan 
anak di Desa Bonto Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, ada dua pola 
hidup yang di terapkan yaitu: 
a.  Pemenuhan pendidikan anak 
Sebagaimana yang diutaran oleh Misra sebagai informan pertama dalam 
penelitian ini bahwa: 
 
“Kalau masalah pendidikan, saya memberi kebebasan kepada anak saya 





Sebagai orang tua tunggal (single parent)  Misra berusaha memenuhi 
kewajiban dalam mendidik anak dimana  Misra harus berusaha berperan ganda 
dimana Misra juga harus berperan sebagai ayah untuk anak-anaknya. Mendukung 
anaknya dalam hal pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pekerjaan yang dilakukan Misra adalah: 
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a. Menjual Gorengan 
b. Menjual Kue 
c. Menjual Siomay  
Diatas menunjukkan bahwa pola yang dilakukan Misra untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya. Kegiatan tersebut berlangsung pada saat waktu pasar 
berlangsung. Mulai dari pagi hingga siang, pasar berlangsung tiga kali 1 minggu. 
Sebagaimana yang diutarakan oleh Misra bahwa: 
 
“Pendidikan anak lebih penting. Saya berusaha memenuhi kebutuhan anak 
sya mulai dari makan, pakaian, dan kebutuhan sekolahnya, saya berusaha 
keras menjadi ibu sekaligus bapak yang baik untuk anak saya. Saya jualan di 
pasar gorengan siomay dan kue-kue selama waktu pasar berlangsung, waktu 
pasar 3 kali 1 minggu”
8
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terlihat bahwa Misra 
adalah seorang pekerja keras untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Misra juga 
tetap menghargai fungsi dan peran seorang ayah bagi anak.  
Pendidikan anak bagi Misra adalah sesuatu yang penting sehingga dirinya 
rela banting tulang hanya membiayai pendidikan anak-anaknya. Sama halnya yang 
diutarakan oleh Hasma bahwa: 
 
”Yang penting saya harus bisa mendidik anak saya dengan baik, sampai 
menjadi orang yang berguna terhadap sesama seakarang anak saya masih SD 




Dari pernyataan Hasma bahwa pendidikan gratis sangat membantu Hasma 
dalam pemenuhan pendidikan anaknya. Berdasarkan hasil observasi bahwa Hasma 
kesulitan dalam pemenuhan pola hidupnya. Tetapi karena kerja kerasnya selama ini 
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yang membuat bisa memenuhi kebutuhan anaknya tersebut. Seperti yang diutarakan 
sebagai berikut: 
 
“Saya tidak memiliki pekerjaan tetap saya ikut sebagai buruh potong padi, 




Sebagai orang tua tunggal (single parent) Hasma  berusaha agar hidup 
anaknya ke depannya lebih baik. Hasma bekerja sebagai buruh potong padi dimana 
Hasma belajar menerima kenyataan bahwa ia tidak bisa bergantung kepada siapapun. 
Mendukung anak dalam menempuh pendidikan hal yang dilakukan pada 
orang tua single parent  yang sadar tentang pentingnya pendidikan bagi anak ke 
depannya. Orang tua yang minim akan pengetahuan pentingnya pendidikan 
cenderung memasrahkan diri untuk membiayai anak-anaknya seperti yang diutarakan 
oleh Misra bahwa: 
 
“Walaupun cara saya menghidupi anak-anak tidak sama waktu beliau masih 
hidup, alhamdulillah kebutuhan kami masih tercukupi. Dan sekarang anak 
saya alhamdulillah ada yang lanjut kuliah tidak ada yang putus sekolah, 
karena bagi saya pendidikan itu lebih penting, saya bekerja keras untuk 
membiayai pendidikan anak-anak saya. Walaupuntidak sama dengan anak-
anak yang punya bapak”
11
 
Misra termasuk single parent pekerja keras untuk memenuhi kebutuhan 
anaknya. Apalagi Misra ini sangat mendukung anaknya dalam hal pendidikan . 
Betapa pentingnya pendidikan bagi orang tua. Sama halnya yang diutarakan oleh 
Halida” 
“Sekarang saya juga kerja sebagai buruh bangunan, jual rokok, dan alat 
make-up juga. Jadi smpai sekarang saya alhamdulillah saya masih bisa 
memenuhi kebutuhan anak saya. Termasuk juga membiayai sekolah anak 
saya. Saya berusaha yang terbaik saja untuk anak saya, karena bagi saya 
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pendidikan itu penting, cukup saya yang tidak memiliki pendidikan, saya 
berusaha jangan smpai anak saya merasakan apa yang saya rasakan” 
12
 
Halida ini juga terbilang masih muda, jadi untuk mencari kerja juga masih 
gampang. Tidak memiliki kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Justru 
Halida tetap berjuang untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, sehingga 
perannya sebagai single parent dapat dijalankan sebagai orang tua yang utuh. Halida 
juga tidak merasa terhalang karena tidak memiliki pekerjaan tetap, karena Halida 
mampu memberdayakan situasi yang ada untuk keberlangsungan hidupnya. 
Halida tidak pernah putus asa untuk anaknya. Halida berusaha yang terbaik 
untuk anaknya. Sama halnya dengan Suarni yang harus menghidupi 3 orang anaknya 
sendirian sebagaimana yang diutarakan oleh Suarni bahwa: 
 
“Saya sekarang menghidupi anak saya dengan menggantikan pekerjaan suami 
saya itu menderes karet, hasilnya itu saya gunakan untuk kebutuhan sehari-




Ungkapan Suarni di atas menunjukkan bahwa selama suami Suarni 
meninggal ia masih bisa memenuhi kebutuhannya dan ketiga anaknya, Suarni 
terpaksa melakukan pekerjaan suaminya dengan rutin. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Hasma” 
 
“Sekarang kami serba pas-pasan, kalau dulu setiap bulan dapat dari suami 
saya. Sekarang pendapatan saya tidak tentu. Sudah makan dan sekolahkan 
anak sudah bersyukur. Itupun kami makan apa adanya saja
14
 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa keluarga Hasma merupakan keluarga 
yang terkendala oleh masalah ekonomi, meskipun demikian ibu Hasma tetap 
memutuskan  berusaha untuk mendukung anaknya dalam menempuh pendidikan. 
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Hasma selalu berusaha memenuhi kebutuhan dasar keluarganya. Dari kebutuhan 
hidup anak-anaknya serta aspek pendidikan pun tidak luput dari perhatian Hasma 
walaupun sekarang anaknya masih menduduki pendidikan dasar, tetapi Hasma akan 
berusa untuk memenuhi perogram wajib belajar. bahkan Hasmapun akan 
menyekolahkan anaknya hingga ke perguruan tinggi. 
b. Pemenuhan kebutuhan hidup 
Kebutuhan hidup dalam keluarga sangat penting sebagaimana yang 
diutarakan oleh Halida: 
 
“Saya berharap kedepannya saya bisa melanjutkan menyekolahkan anak saya, 
sekarang kan anak saya baru kelas 1. Supaya anak saya kedepannya menjadi 
orang yang dihargai oleh orang lain, dan tidak boleh melanggar etika”.
15
 
 Sebelum suami Halida meninggal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
dengan memiliki usaha sendiri sebelumnya sebagai Penjual alat make-up. Tetapi 
setelah suami Halida meninggal banyak cara yang dilakukan halida agar 
kebutuhannya terpenuhi di tempat kerjanya menurutnya bisa membantu untuk 
pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya. Seperti pola hidup yang diterapkan 
sebagai berikt: 
a. Pekerja/buruh bangunan 
b. penjual rokok  
Seperti yang diutarakan  Halida sebagai berikut: 
 
“Sebelumya saya punya usaha sendiri yaitu jual alat make-up kemudian saya 
beralih sebagai buruh bangunan, dengan menjual rokok sebagai pekerjaan 
sampingan saya. Dan kalau masalah kebutuhan saya tdk terlalu khawatir. 
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Dalam pemenuhan kebutuhan yang harus dipenuhi adalah kebutuhan primer 
dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer ini merupakan kebutuhan yang sangat 
harus terpenuhi, apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, manusia akan 
mengalami kesulitan dalam hidupnya. Kemudian kebutuhan sekunder, kebutuhan 
yang dipenuhi setelah kebutuhan primer terpenuhi.  
a) Kebutuhan Primer 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa yang dilakukan 
Suarni untuk memenuhi kebutuhan primer harus melakukan pekerjaan sebagai 
penderes karet miliknya sendiri dengan penghasilan perminggu sangat mencukupi 
untuk kebutuhan hidup keluarganya termasuk kebutuhan hidup anak-anaknya. 
Seperti yang diutarakan Suarni sebagai berikut: 
 
“Salam memenuhi kebutan anak-anak saya, saya harus kelolah sendiri kebun 
karet milik saya, saya sendiri yang melakukan penderesan, untuk hasil 
panenya perminggu 500.000-600.000 an. Itu sudah cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup-saya dan anak-anak”
17
 
Dari pernyataan informan diatas dapat dibenarkan oleh penulis. Karena 
menurut hasil observasi yang dilakukan pemenuhan kebutuhan keluarga Suarni 
sangat memadai dari penghasilan perminggunya, keluarga Suarni termasuk keluarga 
yang berada. Berbeda lagi dengan Ruha yang masih tinggal bersama keluarganya 
yang bekerja sebagai buruh potong padi. Seperti yang diutarakan Ruha dalam 
wawancara sebagai berikut: 
 
“Untuk memenuhi kebutuhan anak saya, saya bekerja sebagai buruh potong 
padi, anak saya baru berumur 1 bulan, anak saya masih membutuhkan susu, 
jika saya bekerja anak saya titip saya orang tua, karna orang tua saya juga 
sudah tidak bisa kerja, saya sebagai tulang punggung keluarga” 
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b) Kebutuhan Sekunder 
Setiap orang tua memiliki masalah yang berbeda dalam pemenuhan 
kebutuhan anaknya. Seperti  apa yang diutarakan oleh Ruha bahwa dalam 
pemenuhan kebutuhan sekunder bahwa: 
 
“Anak saya belum sekolah jadi saya masih punya kesempatan menabung 
untuk kebutuhan pendidikan anak saya nanti. saya sekarang hanya fokus 
bekerja untuk kebutuhan keluarga”
18
 
Sebagai single parent yang ditinggal mati oleh suaminya Ruha harus sabar 
dan mengikhlaskan suaminya yang sudah meninggal. Ruha ini termasuk perempuan 
yang kuat, sabar menerima cobaan yang harus di tinggal oleh suaminya dalam 
keadaan anak yang baru berumur 1 bulan.   
Dengan status sebagai single parent maka otomatis seorang perempuan 
berperan ganda dalam keluarganya yang membuat mereka harus bekerja keras untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Seperti yang ditemukan peneliti bahwa 
pendidikan sangat diutamakan untuk anak-anaknya. Namun ditengah meninggalnya 
kepala keluarga seorang istri harus berperan sebagai kepala keluarga, dimana salah 
satu peran yang harus dijalankan adalah sebagai pencari nafkah bagi anak-anaknya 
dan penyedia kebutuhan dasar bagi  keluarga seperti kebutuhan akan pendidikan, 
kesehatan, dan kebutuhan sosial. Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar single 
parent harus bertindak menggantikan suami yang telah meninggal dengan berusaha 
menyediakan kebutuhan dasar keluarganya. 
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C. Kendala yang Dihadapi Single Parent Terhadap Kesejahteraan Anak Di Desa 
Bonto  Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
Dengan kematian salah satu orang tua dampak yang akan timbul sangatlah 
berat bagi sang anak tidak ada yang menanggung segalanya dalam hidupnya, jika 
salah satu figur hilang, akan ada perkembangan kepribadian yang tidak seimbang. 
Peran dia yang tidak bisa di gantikan peran bapak dan ibu masing-masing berbeda, 
meskipun secara material ibu bisa menjadi bapak, tetapi secara psikologi, anak tetap 
tidak bisa menerimanya. 
Menurut penelitian yang dilakukan bahwa sebagian besar anak yang diasuh 
oleh orang tua tunggal (single parent) itu memilki sifat kemandirian dan bisa 
menyadari bahwa mereka sudah berbeda keadaan, seperti dia sudah tidak punya 
bapak, sehingga secara otomatis mereka mau membantu ibunya untuk mencari 
nafkah apabila tidak ada kegiatan di sekolah untuk kelangsungan hidupnya. 
Penyesuaian diri yang dihadapi oleh single parent adalah dalam hal ekonomi dan 
juga pengganti figur yang hilang.  
Pemenuhan pola hidup single parent  terhadap kesejahteraan anak sudah 
menjadi tanggung jawab dan kewajiban bagi orang tua. Akan tetapi dalam 
pemenuhan pola hidup terhadap kesejahteraan anak adapula kendala yang dihadapi 
single parent  terhadap kesejahteraan anak di Desa Bonto Biraeng Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba. Sebagaimana yang diutarakan oleh informan dalam 
penelitian ini tentang kendala yang dihadapi single parent  terhadap kesejahteraan 
anaknya yaitu: 
a. Ekonomi 
Masalah ekonomi, ekonomi merupakan kebutuhan dasar pemenuhan 





membuat single parent  kesulitan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dan 
terutama untuk mensejahterakan anak-anaknya. Berdasarkan hasil penelitian, ada 
diantara informan bekerja sebagai buruh potong padi dan panen 2 kali dalam setahun. 
Jika tidak bekerja Hasma hanya menjual hasil panennya tersebut dan saudara ipar 
Hasma mengirim uang setiap bulannya.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan sebagaimana yang diutarakan 
oleh seorang single parent bernama Hasma yaitu sebagai berikut: 
 
“Dengan mengharapkan hasil panen 2 kali dalam setahun itu tidak cukup 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya, untungnya ada saudara ipar saya 
yang selalu mengirimkan saya uang setiap bulan 500.000 tetapi itupun belum 
cukup untuk memenuhi kebutuhan anak-anak saya, jadi saya putuskan untuk 
ikut mrmbantu tetangga jemur padi yang seabagi pedangang padi”
19
 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa Hasma 
berusaha mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Tetapi 
memang di Desa Bonto Biraeng lapangan pekerjaan memang sulit karena rata-rata 
pekerjaan masyarakat adalah petani. Sebagaimana yang diutarakan oleh Hasma 
bahwa: 
 
“Saya juga tidak memaksakan diri untuk memenuhi kebutuhan anak saya. 




Dalam memenuhi kebutuhan hidup, seorang single parent harus berjuang 
sendirian. Berperan ganda merupakan suatu keharusan dalam mendidik anak supaya 
anak terpenuhi kebutuhan hidupakan ekonomi dan pendidikan dari keluarga. 
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b. Kebutuhan keluarga 
 
Single Parent selalu berusaha memenuhi kebutuhan dasar keluarganya. Dari 
kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder.   Bagi seorang single parent harus 
memiliki rasa percaya diri dan mampu berdiri tegar dalam menghadapi kesulitan 
hidup. Sebagaimana yang diutarakan oleh Ruha bahwa: 
 
“Semenjak suami saya meninggal saya bekerja sebagai buruh potong padi, 
sedangkan anak saya belum bisa saya tinggalkan untuk bekerja. Orang tua 





Ruha memang mengalami kesulitan, Namun Ruha tetap berjuang dan bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Walaupun kendala karena tingkat 
pendidikan yang rendah dan status single parent yang memiliki anak yang 
mengakibatkan keterbatasan lapangan pekerjaan. Ruha tetap berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan anaknya. Sama halnya yang diutarakan oleh Hasma” 
 
“Simpan-simpan uang saja, kadang saya dapat kiriman dari ipar saya yang di 
palu itu yang saya simpan jadikan tabungan dan kebutuhan untuk anak-anak. 
Dari palu saya kan punya tabungan saya sempat beli rumah waktu pulang 
kampung, sekarang ini yang saya tinggali. Karena saya merasa tidak nyaman 




Tetapi sebagai single parent dengan 3 orang anak,  yang masih membutuhkan 
banyak biaya, Hasma berjuang keras untuk tetap menghidupi keluarganya. Berbagai 
cara dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya termasuk sekolah 
anaknya. Hasma memiliki tempat tinggal dengan uang tabungannya sendiri sebelum 
kembali ke kampung halaman, tabungan itu yang digunakan untuk beli rumah, 
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karena Hasma merasa tidak nyaman tinggal bersama orang tua karena takut 
merepotkan orang tuanya. Hasma termasuk orang yang mandiri melakukan segala 
cara untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Seperti utarakan Hasma sebagai 
berikut: 
 
“Sekarang hidup susah. Apalagi tinggal di kampung. Pemasukan saya pada 
saat musim panen padi saja”
23
 
Kesulitan ekonomi merupakan permasalahan utama yang dirasakan Hasma, 
setelah kehilangan pencari nafkah utama dalam keluarga, Hasma berusaha sebaik 
mungkin bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini merupakan cara atau 
usaha yang di tempuh oleh Hasma dalam memenuhi tanggung jawab sebagai kepala 
keluarga. Hasma sebagai pengganti kepala keluarga dalam keluarganya memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam kebutuhan ekonomi keluarga. Dalam hal ini 
berbagai usaha yang dilakukan oleh Hasma karena tidak adanya pengalaman kerja 
dan pekerjaan tetap sehingga Hasma harus bekerja banting tulang demi terpenuhinya 
kebutuhan anak-anaknya. 
Namun banyaknya aspek yang harus dipenuhi, perempuan single parent harus 
tetap menjadikan keluarganya sejahtera dengan berbagai kondisi. Kemandirian 
perempuan single parent dalam membangun kembali keluarganya setelah kematian 
sangatlah tidak mudah. Adapun salah satu informan yang tidak memiliki 
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Setelah penulis melakukan penelitian maka dapat di simpulka bahwa: 
1. Pola hidup single parent terhadap kesejahteraan anak di Desa Bonto Biraeng 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba single parent bekerja keras untuk 
selalu dapat memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya. terdapat  
perbedaan antara single parent pada dasarnya sudah sejahtera secara materi 
dan yang belum sejahtera, yang sejahtera memang berasal dari keluarga yang 
mampu,jadi sekalipun ditinggal mati pasangaanya tetap sejahtera karna 
memiliki usaha yang cukup maju, sedangkan yang lainnya belum sejahtera 
karna bekerja hanya cukup untuk keseharian 
2. Kendala yang dihadapi single parent terhadap kesejahteraan anak di Desa 
Bonto Biraeng Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, ternyata banyak 
hambatan yang dialami seorang single parent Selain permasalahan ekonomi. 
Masalah lingkungan juga merupakan hambatan bagi para single parent, 
sehingga berdampak pada kesejahteraan keluarganya. Namun bergulirnya 
waktu mereka bangkit dan menerima kenyataan bahwa Allah yang  
menghendaki pemberi rezeki bukan suami, tetapi Allah yang Maha Kuasa. 
Jika sebagai makhluk berusaha, maka allah SWT akan memberikan. Jika 









B. Implikasi Penelitian   
1. Diharapkan kepada single parent untuk lebih mendukung anaknya dalam 
menempuh pendidikan. Karena pendidikan sangat penting untuk 
kehidupan anak anak kedepanya.  
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